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Abstracts are written in Indonesian and English with a maximum of 250 words, briefly describing the Basic
Life Support (BLS) is an essential skill that must be mastered by every healthcare professional, especially
doctors, to handle emergency situations such as cardiac arrest and traffic accidents. BLS plays a crucial
role in providing emergency oxygenation to vital organs through artificial ventilation and circulation until
lung and heart functions recover. The effectiveness of BLS is vital in preventing cell death due to lack of
oxygen by performing cardiopulmonary resuscitation (CPR) and using an Automated External Defibrillator
(AED). Statistics show that sudden cardiac arrest is a leading cause of death worldwide, with significant
prevalence in Indonesia. Coronary heart disease and heart failure are common heart diseases in adults,
and the prevalence of cardiac arrest is higher among women and urban residents. This community service
activity aims to provide additional knowledge about handling someone experiencing respiratory and
cardiac arrest, enabling the community to address these incidents quickly or refer them to health centers
immediately to reduce morbidity and mortality rates. The activity was conducted at IAS Al Jannah, Depok,
on May 15, 2024. The BLS training activity at IAS Al Jannah School, Depok, in collaboration with the Faculty
of Medicine, Trisakti University, demonstrated that BLS education and simulation can significantly
enhance participants' knowledge and skills. This training greatly benefits participants by boosting their
confidence in providing BLS and preparing them to apply these skills in emergency situations.
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Abstrak

Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh setiap tenaga
kesehatan, terutama dokter, untuk mengatasi situasi darurat seperti henti jantung dan kecelakaan lalu
lintas. BHD berperan penting dalam memberikan oksigenasi darurat pada organ vital melalui ventilasi
buatan dan sirkulasi buatan hingga fungsi paru dan jantung pulih. Efektivitas BHD sangat penting untuk
mencegah kematian sel akibat kekurangan oksigen dengan melakukan resusitasi jantung paru (RJP) dan
penggunaan Automated External Defibrillator (AED). Statistik menunjukkan bahwa henti jantung
mendadak merupakan penyebab utama kematian di dunia, dengan prevalensi yang signifikan di
Indonesia. Penyakit jantung koroner dan gagal jantung adalah penyakit jantung yang umum terjadi pada
orang dewasa, dan prevalensi henti jantung lebih tinggi pada perempuan serta penduduk perkotaan.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini ditujukan untuk memberikan tambahan pengetahuan
tentang apabila ditemukan seseorang mengalami henti nafas dan henti jantung, sehingga diharapkan
masyarakat dapat menangani kejadian tersebut secepat mungkin atau segera merujuk ke pusat
Kesehatan agar dapat menurunkan angka morbisitas dan mortalitas. Kegiatan dilakukan di AlIS Al Jannah,
Depok, tanggal 15 Mei 2024. Kegiatan pelatihan BHD di Sekolah IAS Al Jannah Depok, bekerja sama
dengan Fakultas Kedokteran Trisakti, menunjukkan bahwa penyuluhan dan simulasi tindakan BHD dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta secara signifikan. Pelatihan ini memberikan
manfaat besar dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam memberikan BHD dan kesiapan
mereka untuk menerapkan keterampilan ini dalam situasi darurat.

Kata kunci: Darurat, kegawatan, penanganan, pengetahuan, bantuan hidup dasar
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PENDAHULUAN

Henti jantung mendadak memang merupakan penyebab utama kematian yang
sangat mendadak dan seringkali tidak terduga.!) Penyakit jantung koroner dan gagal
jantung adalah dua kondisi yang sering terjadi pada orang dewasa dan merupakan
penyebab utama henti jantung mendadak.? Menurut data dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), pada tahun 2012, penyakit jantung koroner menyebabkan sekitar 7,4 juta
kematian di seluruh dunia. Angka ini menunjukkan betapa signifikannya dampak
penyakit jantung koroner terhadap kesehatan global. Pencegahan dan penanganan dini
sangat penting untuk mengurangi angka kematian dan meningkatkan kualitas hidup
pasien yang menderita penyakit jantung.!) Di Indonesia prevalensi jantung koroner
berdasarkan wawancara terdiagnosis dokter di Indonesia sebesar 0,5%, dan
berdasarkan terdiagnosis dokter atau gejala sebesar 1,5%. %)

Berdasarkan data yang tersedia, prevalensi henti jantung lebih tinggi pada
perempuan dibandingkan laki-laki, yaitu 1,6% berbanding 1,3%. Selain itu, terdapat
perbedaan prevalensi penyakit jantung berdasarkan tempat tinggal. Penduduk
perkotaan lebih banyak menderita penyakit jantung dengan prevalensi 1,6%,
dibandingkan penduduk pedesaan yang memiliki prevalensi 1,3%. Data dari Sample
Registration System (SRS) Indonesia tahun 2014 menunjukkan bahwa henti jantung
merupakan penyebab kematian tertinggi pertama di Indonesia, dengan kontribusi
sebesar 12,9% dari seluruh penyebab kematian tertinggi di negara ini. ®

Henti jantung mendadak adalah hilangnya fungsi jantung secara tiba-tiba pada
seseorang, baik yang sudah didiagnosis dengan penyakit jantung maupun yang belum.
Kondisi ini terjadi ketika sistem listrik jantung mengalami malfungsi, yang menyebabkan
irama jantung menjadi tidak teratur (aritmia), dan jantung tiba-tiba berhenti bekerja
dengan benar. Ini merupakan keadaan darurat medis yang membutuhkan intervensi
segera.”) Kematian akibat henti jantung mendadak dapat dicegah dengan melakukan
Basic Life Support (BLS) yang tepat, sesuai dengan langkah-langkah "Chain of Survival".
Salah satu komponen kunci dari BHD adalah Resusitasi Jantung Paru (RJP) yang

berkualitas.®
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Bantuan Hidup Dasar (BHD) atau Basic Life Support (BLS) adalah upaya yang
dilakukan untuk mempertahankan kehidupan saat seseorang mengalami kondisi yang
mengancam nyawa, seperti henti jantung, henti napas, atau sumbatan jalan napas. BLS
merupakan langkah awal yang sangat penting dalam penanganan darurat medis dan
bertujuan untuk menjaga sirkulasi darah dan pernapasan hingga bantuan medis lanjutan
tiba.® Bantuan Hidup Dasar (BHD) atau Basic Life Support (BLS) melibatkan beberapa
keterampilan penting yang dapat diajarkan kepada siapa saja. Keterampilan ini
mencakup pengenalan henti jantung mendadak, aktivasi sistem respons darurat,
pelaksanaan Resusitasi Jantung Paru (RJP) atau Cardiopulmonary Resuscitation (CPR)
awal, serta penggunaan Automated External Defibrillator (AED)."”)

Bantuan hidup dasar (BHD) merupakan hal yang harus dapat dikerjakan oleh
setiap tenaga kesehatan terutama dokter. BHD biasanya paling sering diberikan pada
pasien henti jantung (cardiac arrest), kejadian henti jantung sering terjadi pada kondisi
kegawatdaruratan akibat kecelakaan lalu lintas.®

Kegawatdaruratan dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan bisa menimpa
siapa saja. Maka dari itu sudah menjadi tugas bagi tenaga kesehatan terutama dokter
untuk bisa mengatasi masalah tersebut. Bantuan hidup dasar (BHD) merupakan usaha
yang pertama kali dilakukan untuk mempertahankan kehidupan saat penderita
mengalami keadaan yang mengancam nyawa.®

Tujuan utama BHD adalah darah tetap membawa oksigen secara efektif kepada
organ-organ vital seperti otak dan jantung. Hal ini dapat tercapai bila ventilasi buatan
dan sirkulasi buatan dilakukan secara optimal, sehingga paru-paru dan jantung korban
seakan-akan berfungsi normal kembali. BHD bertujuan untuk mencegah berhentinya
sirkulasi darah atau pernapasan, serta untuk mencegah kematian sel-sel akibat
kekurangan oksigen.9)

Tujuan atau manfaat kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan bagi masyarakat awam apabila menemukan seseorang mengalami henti
nafas dan jantung serta cara mengenali dan menangani sesuai dengan kondisi orang

tersebut, sebelum petugas medis datang.
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METODE

Kegiatan pelaksanaan program PkM ini berlangsung pada tanggal 15 Mei 2024 di
Sekolah IAS Al Jannah Depok yang bekerja sama dengan Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti.

Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 12 orang, terdiri dari kalangan
orang tua murid, tenaga pengajar, perawat ruang UKS dan satpam sekolah. Pendataan
secara tertib dan sesuai protokol kesehatan. Beberapa peserta memakai masker, dan
mayoritas tidak menggunakan masker lagi. Peserta mengisi kuesioner mengenai sikap
bila menghadapi kejadian henti nafas dan jantung serta pre test dan post test mengenai
pengetahuan bantuan hidup dasar. Setelah itu peserta mengikuti penyuluhan yang
diberikan secara ceramah, menonton video dan simulasi tindakan selama 30 menit,
dilanjutkan diskusi dan tanya jawab selama 30 menit. Media penyuluhan menggunakan
power point berupa tulisan dan gambar s, dan simulasi tindakan menggunakan manekin
bayi, anak dan orang dewasa.

Peserta selama penyuluhan mengikuti dengan penuh perhatian untuk
mengetahui tindakan penanganan bantuan hidup dasar dan terlihat antusias untuk
mencoba melakukan tindakan pada manekin yang disediakan. Pada saat peserta
mencoba melakukan tindakan, disitulah kami menilai adanya peningkatan kemampuan
bantuan hidup dasar, baik pada bayi, anak maupun orang dewasa. Peserta merasa
penyuluhan ini sangat bermanfaat karena baru sekali ini peserta mendapatkan

penyuluhan mengenai bantuan hidup dasar.
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Gambar 1. Lokasi pelaksanaan PkM

HASIL

Dalam pelaksanaan PKM bantuan hidup dasar untuk orang awam yang dilakukan
di AIS Al Jannah, peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan dan penjelasan yang
dilakukan oleh Tim dari FK Trisakti. Soal pretest dan posttest dapat dijawab dengan baik.
Sebanyak 9 peserta (75%) mengalami peningkatan pengetahuan mengenai bantuan
hidup dasar. Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh
peserta pelatihan. Pelatihan BHD memainkan peran vital dalam meningkatkan kesiapan

individu dan organisasi dalam menangani situasi darurat yang mengancam nyawa.
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Jumlah
Karakteristik Responden
n %
Jenis Kelamin
Laki — Laki 2 17 %
Perempuan 10 83 %
Agama
Islam 12 100 %
Non Muslim 0 0%
Pendidikan Terakhir
SMA 4 33%
Akademi/ Universitas 8 67 %
Usia
20-25 5 42%
26-31 0 0%
32-37 1 8%
38-43 6 50%

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden. Mayoritas responden Perempuan

(83%) karena sebagian besar responden adalah ibu dari murid SD IAS Al Jannah. Dengan

agama responden semuanya Islam (100%). Pendidikan terakhir adalah SMA sampai

dengan perguruan tinggi, tetapi paling banyak yaitu Perguruan Tinggi (67%) dan berusia

antara 38 — 43 tahun (50%).
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Tabel 2. Pernyataan Sikap Menghadapi Kejadian Henti Nafas dan Jantung

Pertanyaan Ya Tidak

Apakah anda pernah mendengar atau
mengetahui tentang penanganan orang tidak 9 75% 3 25%

sadar atau bantuan hidup dasar?

Apakah anda pernah menyaksikan langsung
3 25% 9 75%
kejadian orang tidak sadar ?

Apakah anda tahu nomor telepon darurat yang
harus anda hubungi jika menyaksikan kejadian 7 58% 5 42%

seseorang tidak sadar di sekitar anda ?

Apakah anda pernah mendapatkan penyuluhan
2 17% 10 83%

tentang bantuan hidup dasar ?

Apakah menurut anda pengetahuan mengenai
12 100% 0 0%
bantuan hidup dasar itu penting ?

Apakah anda mau memberikan pertolongan
kepada seseorang yang tidak sadar dan tidak 11 92% 1 8%

anda kenal ?

Apakah anda mau memberikan pertolongan
kepada seseorang yang tidak sadar dan tidak 12 100% 0 0%

anda kenal ?
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Tabel 3. Pertanyaan Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (Benar/Salah)

Pre Test Post Test
No Pernyataan

B % S % B % S %

1 Hal pertama yang dilakukan untuk
penanganan orang tidak sadar adalah 12 100% 12 100% 12 100% O 0%

mengecek respon pasien

2 Pemeriksaan nadi pada leher selama
6 50% 6 50% 12 100% 6 50%
10 menit

3 Penekanan pada dada dilakukan pada
8 67% 8 67% 7 58% 5 42%
uluhati

4  Penekanan pada dada dilakukan
3 25% 3 25% 10 83% 2 17%
sebanyak 30x dalam tiap siklus nya.

5 Pemberian nafas pada tiap siklus
7 58% 7 58% 8 67% 4 33%
sebanyak 5x dalam tiap siklusnya

6 1 menit dilakukan penekanan dada
6 50% 6 50% 10 83% 2 17%
sebanyak 80-90x/menit.

7  Untuk menghindari kelelahan gantian
8 67% 8 67% 11 92% 1 8%
melakukan BHD setiap 5 siklus

8 Pemberian nafas pada pasien dewasa
yang perlu di perhatikan hidung di
tutup, mulut korban tertutup semua 9 75% 9 75% 11 92% 1 8%
oleh mulut penolong dan dada

terangkat

9 Rangsangan dilakukan pada pasien
tidak sadar hanya rangsang suara, 10 83% 10 83% 10 83% 2 17%

tepuk dan nyeri

10 Pasien dinilai nadi dan nafas nya
10 83% 10 83% 12 100% 0 0%
setiap 2 menit
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Tabel 4. Nilai Pre Test dan Post Test

No Pre Test Post Test
1 8 9
2 5 9
3 6 8
4 7 7
5 6 9
6 7 9
7 6 6
8 6 9
9 6 10

10 4 10

11 10 9

12 8 10

Rata-Rata 6.58 8.75

Hasil nilai pre test dan post test peserta yang mengalami peningkatan sebanyak 9
orang atau 75%, 2 orang atau 17% tidak mengalami perubahan pada post test dan pre
test dan 1 orang atau 7% mengalami penurunan pada nilai pre test dan post test. Tetapi
apabila dilihat dari nilai rata-rata ada peningkatan sebelum dilakukan penyuluhan dan
setelah dilakukan evaluasi. Tidak ada hubungan antara peningkatan nilai post test

dengan latar belakang pendidikan responden.
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A PICTURE IS WORTH A
THOUSANDS WORDS

Terimakasih atas
Perhatiannya
jemoga Bermanfaat

Gambar 2. Tim Pelaksana PkM
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PENDAHULUAN

Gambar 3. Tim PKM sedang melakukan penyuluhan

DISKUSI

Evaluasi pendidikan dan pelatihan BHD mencakup topik yang komprehensif,
manfaat nyata bagi peserta dan instansi, peningkatan kepercayaan diri peserta,
kemungkinan penerapan praktis, dan kesesuaian materi dengan harapan peserta.
Pelatihan yang baik dan sesuai kebutuhan akan memaksimalkan efektivitas intervensi

darurat dan berpotensi menyelamatkan banyak nyawa.
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KESIMPULAN

Kegiatan PKM di IAS Al Jannah telah terealisasi dan sebagian besar peserta
merasakan manfaat dari pelatihan tersebut, serta meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam melakukan BHD. Untuk lebih meningkatkan keterampilan peserta dalam
melakukan BHD, berikut beberapa saran yang dapat diterapkan antara lain pelatihan
lanjutan, simulasi kasus, latihan berulang, penggunaan manekin, konsultasi dan umpan

balik, penggunaan teknologi dan pelatihan tim.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan peserta akan lebih percaya
diri dan kompeten dalam memberikan Bantuan Hidup Dasar (BHD), serta siap untuk
merespons dengan efektif dalam situasi darurat. Teruslah mendukung dan memotivasi
peserta untuk terlibat dalam latihan dan pengembangan keterampilan mereka secara

terus-menerus.

Untuk meningkatkan keterampilan masyarakat khususnya Indonesia yang masih
minimal dalam mengenali penanganan henti nafas dan henti jantung, maka disarankan
untuk para tenaga medis maupun pendidik di lingkungan kesehatan untuk lebih banyak

melakukan pelatihan BHD pada orang awam.
Konflik kepentingan
Tidak terdapat konflik kepentingan dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini.

Ucapan Terima kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Seluruh Pihak Fakultas Kedokteran
Trisakti dan para staf pengajar dosen dan non dosen serta dokter muda dari Fakultas
Kedokteran Trisakti yang telah mendukung dan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini. Serta IAS Al Jannah yang telah memberikan tempat

dan seluruh peserta yang dengan antusias mengikuti pelatihan ini
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